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ABSTRAK 

Tradisi rebut dandang merupakan salah satu tradisi di dalam pernikahan 

adat Betawi. Tradisi rebut dandang biasanya dilakukan pada awal rangkaian 

upacara pernikahan di dalam tradisi adat Betawi. Tradisi rebut dandang memiliki 

makna tersendiri bagi pengantin perempuan Betawi yaitu untuk menandakan bahwa 

calon pengantin perempuan Betawi masih gadis. 

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik yang dikembangkan 

oleh Herbert Blumer yang mana Herbert Blumer ini memiliki tiga konsep dalam 

teori interaksi simbolik yaitu makna, bahasa dan pemikiran. 

Penelitian ini menggunakan metode etnografi komunikasi, dengan 

paradigma konstruktivisme, pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi dengan satu key informant 

yaitu Budayawan Bekasi dan lima informant yang merupakan masyarakat yang 

menerapkan tradisi rebut dandang sebagai upacara pernikahan adat Betawi. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa setiap informant memberikan 

jawaban yang beragam sesuai dengan sudut pandang mereka. Terdapat jawaban 

sesuai dengan teori interaksi simbolik dan juga metode etnografi komunikasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu benar adanya makna dandang dalam 

tradisi rebut dandang sebagai penanda bahwa calon pengantin perempuan masih 

gadis. Tradisi rebut dandang sampai saat ini masih terus dijalankan dalam budaya 

Betawi di Bekasi. 
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ABSTRACT 

The tradition of grabbing the boiler is one of the traditions in the traditional 

Betawi wedding. The tradition of grabbing the boiler is usually carried out at the 

beginning of a series of wedding ceremonies in the Betawi traditional tradition. The 

tradition of grabbing the boiler has its own meaning for the Betawi bride, which 

indicates that the prospective Betawi bride is still a girl. 

This research uses the theory of symbolic interaction developed by Herbert 

Blumer where Herbert Blumer has three concepts in the theory of symbolic 

interaction, namely meaning, language and thought. 

This research uses ethnographic methods of communication, with a 

constructivist paradigm, and qualitative approach. Data were collected by 

observation, interviews, and documentations with 1 key informant, namely Bekasi 

Culturalists, and 5 informants who are people who apply the tradition of grabbing 

boilers as a traditional Betawi wedding ceremony. 

The results of the interviews showed that each informant gave mixed 

answers according to their point of view. There are answers according to the theory 

of symbolic interaction and the ethnographic communication method. 

The conclusion of this study is that it is true that there is a meaning of boilers 

in the tradition of grabbing boilers as a marker that the bride-to-be is still a girl. 

The tradition of grabbing boilers is still being carried out in Betawi culture in 

Bekasi. 

Keywords : Meaning, Tradition Of Grabbing, Symbolic Interaction Theory 
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